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ORINEWS.id  –  Rusia  mengajukan  permintaan  untuk  menempatkan
pesawat militernya di pangkalan udara di Biak, Papua—lokasi
yang  hanya  berjarak  sekitar  1.400  kilometer  dari  Darwin,
wilayah utara Australia.

Laporan tersebut pertama kali diungkap situs pertahanan Janes,
yang  menyebut  permintaan  disampaikan  Moskow  kepada  Menteri
Pertahanan  Indonesia  Sjafrie  Sjamsoeddin  dalam  pertemuan
dengan  Sekretaris  Dewan  Keamanan  Rusia  Sergei  Shoigu  pada
Februari lalu.

Kami jelas tidak ingin melihat pengaruh Rusia di wilayah kami.
Sangat jelas,” kata Perdana Menteri Australia Anthony Albanese
menyatakan kekhawatirannya menyusul laporan tersebut, Selasa
(15/4).

Mengutip Guardian, Albanese juga menegaskan posisi Australia
yang  mendukung  Ukraina  dan  mengecam  kepemimpinan  Vladimir
Putin.

https://www.orinews.id/2025/04/15/rusia-dikabarkan-minta-akses-pesawat-militer-di-pangkalan-udara-biak-australia-khawatir/
https://www.orinews.id/2025/04/15/rusia-dikabarkan-minta-akses-pesawat-militer-di-pangkalan-udara-biak-australia-khawatir/
https://www.orinews.id/2025/04/15/rusia-dikabarkan-minta-akses-pesawat-militer-di-pangkalan-udara-biak-australia-khawatir/
https://www.orinews.id/2025/04/15/rusia-dikabarkan-minta-akses-pesawat-militer-di-pangkalan-udara-biak-australia-khawatir/


kumparan telah menghubungi Kepala Biro Humas Setjen Kemhan RI,
Frega Wenas, ia menyebut belum memantau isu tersebut.

Wakil  PM  Australia,  Richard  Marles,  mengatakan  pemerintah
Indonesia belum merespons permintaan Rusia.

“Saya  ingin  mencatat  bahwa  Indonesia  belum  menanggapi
permintaan ini. Kami akan terus menjalin komunikasi dengan
Indonesia sebagai mitra dekat dan sahabat lama,” ucap Marles.

Pangkalan udara di Biak merupakan markas Skuadron Udara 27 TNI
AU, yang mengoperasikan pesawat pengintai CN235.

Lokasinya strategis di wilayah timur Indonesia dan memiliki
kedekatan geografis dengan Australia.

Menteri  Luar  Negeri  Australia  Penny  Wong  menambahkan,
pemerintahnya masih mengonfirmasi kebenaran laporan tersebut.

“Kami sedang mencari informasi lebih lanjut untuk memahami
status permintaan dari Rusia,” ujarnya.

Hingga kini, belum ada tanggapan resmi dari pejabat militer
Indonesia maupun Kedutaan Besar Rusia di Jakarta.

Indonesia menganut Politik luar negeri bebas aktif dan tidak
berpihak pada blok kekuatan manapun.

Informasi penting disajikan secara kronologis

Meski  begitu,  RI  tetap  menjalin  latihan  militer  dengan
berbagai negara, termasuk AS, Australia, China, hingga Rusia.

Pada  November  2024,  Indonesia  dan  Rusia  menggelar  latihan
angkatan laut bilateral pertama mereka di lepas pantai Jawa.

Latihan itu menuai sorotan karena dilakukan di tengah kritik
internasional terhadap invasi Rusia ke Ukraina.

Februari lalu, Indonesia dan Rusia juga sepakat memperkuat
kerja sama pertahanan dalam pertemuan bilateral. Komitmen itu
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muncul tak lama setelah Indonesia diterima sebagai anggota
penuh BRICS—blok ekonomi negara berkembang yang turut digagas
Rusia.


